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 Abstract. Collaboration is an important skill in 21st-century learning. However, initial 

observations on science learning in grade IV Aulia Cendekia Pekanbaru indicate that 

students' collaboration skills are still low. Students are not optimal in working together, 

dividing tasks, expressing opinions, and actively participating in group activities. This 
study aims to improve students' collaboration skills through the application of the 

Project Based Learning model in science subjects in grade IV Aulia Cendekia 

Pekanbaru. This study is a Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles. 

The subjects of the study were teachers and students of grade IV Aulia Cendekia 

Pekanbaru, while the objects of the study were the application of the Project Based 

Learning model and students' collaboration skills. Data were collected through 

observation, performance, and documentation. Data analysis was carried out 

descriptively quantitatively by calculating the percentage increase in students' 

collaboration skills in each cycle. The results showed that students' collaboration skills 

before the action were 67%, increased to 76% in cycle I, and reached 94% in cycle II. 

Thus, the application of the Project Based Learning model can improve students' 
collaboration skills in science learning in grade IV Aulia Cendekia Pekanbaru. 

 

Keywords: Project Based Learning Model, Student Collaboration Skills, Grade IV 

IPAS Subject, Aulia Cendekia Pekanbaru. 

 

 

Abstrak. Kemampuan kolaborasi merupakan salah satu keterampilan penting dalam 

pembelajaran abad ke-21. Namun, hasil observasi awal pada pembelajaran IPAS di 

kelas IV Aulia Cendekia Pekanbaru menunjukkan bahwa kemampuan kolaborasi siswa 

masih rendah. Siswa belum optimal dalam bekerja sama, membagi tugas, 

menyampaikan pendapat, dan terlibat aktif dalam kegiatan kelompok. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa melalui penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning pada mata pelajaran IPAS kelas IV Aulia 

Cendekia Pekanbaru. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV Aulia 

Cendekia Pekanbaru, sedangkan objek penelitian adalah penerapan model Project 

Based Learning dan kemampuan kolaborasi siswa. Data dikumpulkan melalui 

observasi, unjuk kerja, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif 

kuantitatif dengan menghitung persentase peningkatan kemampuan kolaborasi siswa 

pada setiap siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kolaborasi siswa 

sebelum tindakan sebesar 67%, meningkat menjadi 76% pada siklus I, dan mencapai 

94% pada siklus II. Dengan demikian, penerapan model Project Based Learning dapat 

meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV. 
 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Project Based Learning, Kolaborasi Siswa, 

Pelajaran IPAS Kelas IV, Aulia Cendekia Pekanbaru. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki berbagai keterampilan yang tidak 

hanya berkaitan dengan penguasaan pengetahuan, tetapi juga kemampuan sosial, salah satunya 

adalah kemampuan kolaborasi. Kemampuan kolaborasi menjadi kompetensi penting karena 

melalui kegiatan kerja sama siswa dapat bertukar ide, menyelesaikan permasalahan secara 

bersama, membangun komunikasi, serta mengembangkan sikap tanggung jawab terhadap 

tugas kelompok. Dalam konteks pembelajaran sekolah dasar, kemampuan kolaborasi perlu 

dikembangkan melalui aktivitas pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berinteraksi dan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), kegiatan pembelajaran 

memiliki karakteristik yang mendukung pengembangan kemampuan kolaborasi karena siswa 

diarahkan untuk melakukan pengamatan, penyelidikan, diskusi, dan pemecahan masalah. 

Namun, kondisi pembelajaran di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan kolaborasi siswa 

masih belum berkembang secara optimal. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara 

dengan wali kelas IV MI Aulia Cendekia Pekanbaru, ditemukan bahwa sebagian siswa masih 

mengalami kesulitan dalam bekerja sama pada kegiatan kelompok. Dari 33 siswa, sebanyak 12 

siswa (36%) belum menunjukkan adanya saling ketergantungan positif dalam kelompok, 10 

siswa (30%) belum mampu bekerja secara produktif, 11 siswa (33%) belum menunjukkan 

kemampuan fleksibilitas dan kompromi, 10 siswa (30%) belum memiliki tanggung jawab 

terhadap tugas kelompok, serta 10 siswa (30%) belum menunjukkan sikap menghargai 

pendapat teman. Data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan kolaborasi siswa masih perlu 

diperkuat melalui penerapan model pembelajaran yang lebih berorientasi pada aktivitas dan 

kerja sama. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

kolaborasi adalah Project Based Learning (PjBL). Model Project Based Learning merupakan 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa melalui kegiatan penyelesaian proyek 

secara sistematis. Dalam prosesnya, siswa dituntut untuk merancang kegiatan, melakukan 

investigasi, membagi peran, bekerja sama, serta menghasilkan produk sebagai bentuk 

penyelesaian masalah. Sumarni (2015) menjelaskan bahwa Project Based Learning 

memberikan pengalaman belajar yang konstruktif karena siswa terlibat langsung dalam proses 

penyelidikan dan penerapan pengetahuan pada situasi nyata. 

Penerapan Project Based Learning juga telah terbukti memberikan pengaruh positif 

terhadap keterampilan kolaborasi siswa. Penelitian Anggriani et al. menunjukkan bahwa 

penerapan Project Based Learning dalam pembelajaran sains dapat mengembangkan 
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keterampilan kerja sama siswa sekolah dasar karena aktivitas proyek mendorong siswa untuk 

berinteraksi, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas secara kelompok. Penelitian Triwoelandari 

et al. juga menunjukkan bahwa pengembangan pembelajaran berbasis proyek mampu 

meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa sekolah dasar melalui aktivitas pembelajaran 

yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proyek. Selain itu, penelitian 

mengenai implementasi Project Based Learning pada pembelajaran IPAS menunjukkan bahwa 

model ini dapat menjadi alternatif untuk mengembangkan kemampuan kolaborasi siswa kelas 

IV sekolah dasar karena pembelajaran diarahkan pada aktivitas kelompok dan penyelesaian 

proyek. 

Meskipun penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa Project Based Learning 

mampu mendukung pengembangan keterampilan kolaborasi, sebagian penelitian masih 

berfokus pada pembelajaran IPA atau keterampilan abad ke-21 secara umum. Kajian yang 

secara khusus mengimplementasikan Project Based Learning untuk meningkatkan 

kemampuan kolaborasi pada pembelajaran IPAS di kelas IV sekolah dasar masih perlu 

diperluas, terutama pada konteks sekolah dengan permasalahan kolaborasi yang teridentifikasi 

secara empiris. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa 

melalui penerapan model Project Based Learning pada mata pelajaran IPAS kelas IV MI Aulia 

Cendekia Pekanbaru. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi praktis bagi guru dalam 

memilih strategi pembelajaran yang mampu mengembangkan keterampilan kolaborasi siswa 

serta menjadi alternatif penerapan pembelajaran IPAS yang lebih aktif, bermakna, dan sesuai 

dengan tuntutan keterampilan abad ke-21. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model 

Kemmis dan McTaggart yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 

dan refleksi. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas IV SD Aulia Cendekia Pekanbaru yang 

berjumlah 33 siswa. Tindakan dilakukan dalam dua siklus melalui penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran IPAS untuk meningkatkan 

kemampuan kolaborasi siswa. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, penilaian unjuk 

kerja, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi kemampuan 

kolaborasi siswa, lembar observasi aktivitas guru, dan rubrik penilaian proyek. Data dianalisis 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan 

dengan menghitung persentase ketercapaian kemampuan kolaborasi siswa pada setiap siklus 

menggunakan rumus berikut: 
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𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
jumlah skor yang diperoleh siswa

jumlah skor maksimal yang seharusnya diperoleh
 ×  100% 

Hasil perhitungan persentase tersebut kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria 

tingkat kemampuan kolaborasi siswa yang telah ditentukan. Sementara itu, analisis data 

kualitatif dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Tahapan tersebut digunakan untuk menganalisis hasil observasi aktivitas siswa, 

aktivitas guru, serta proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Project Based 

Learning. 

 

HASIL  

Siklus I 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun modul ajar berbasis Project Based Learning, 

menentukan proyek yang akan dilaksanakan, menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan 

siswa, serta menyusun instrumen penilaian kemampuan kolaborasi. Pelaksanaan tindakan 

dilakukan dalam dua pertemuan dengan materi sifat-sifat benda pada pembelajaran IPAS. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam menerapkan model Project Based 

Learning pada siklus I mengalami peningkatan dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua. 

Pada pertemuan pertama, aktivitas guru memperoleh skor 19 dari skor maksimal 25 dengan 

persentase 76%, sedangkan pada pertemuan kedua meningkat menjadi 21 dari skor maksimal 

25 dengan persentase 84%. 

Tabel 1. Aktivitas guru siklus I 

Pertemuan Skor Perolehan Persentase Kategori 

Pertemuan 1 19/25 76% Tinggi 

Pertemuan 2 21/25 84% Tinggi Sekali 

 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, kemampuan kolaborasi siswa belum mencapai 

indikator keberhasilan yang ditetapkan. Beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam 

bekerja sama secara produktif, menunjukkan fleksibilitas dalam kelompok, serta melakukan 

kompromi ketika menyelesaikan proyek. Oleh karena itu, dilakukan refleksi dan perbaikan 

pada siklus II melalui penguatan pembagian tugas kelompok, pemberian arahan kerja sama, 

serta pendampingan lebih intensif oleh guru. 
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Siklus II 

Pada siklus II, perencanaan dilakukan dengan memperbaiki pelaksanaan pembelajaran 

berdasarkan hasil refleksi siklus I. Guru menyusun kembali langkah-langkah proyek, 

membentuk kelompok belajar, menyusun jadwal kegiatan, serta meningkatkan pendampingan 

selama proses penyelesaian proyek. Materi yang diberikan pada siklus II meliputi sifat benda 

gas dan perubahan wujud benda. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan aktivitas 

guru dan aktivitas siswa pada siklus II. Aktivitas guru pada pertemuan pertama memperoleh 

persentase 88% dan meningkat menjadi 96% pada pertemuan kedua. Secara keseluruhan, 

aktivitas guru pada siklus II mencapai rata-rata 92% dengan kategori sangat tinggi. 

Tabel 2. Aktivitas guru siklus II 

Pertemuan Persentase Kategori 

Pertemuan 1 88% Tinggi Sekali 

Pertemuan 2 96% Tinggi Sekali 

Rata-rata 92% Tinggi Sekali 

 

Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan selama penerapan model Project Based 

Learning. Pada pertemuan pertama aktivitas siswa memperoleh persentase 85%, kemudian 

meningkat menjadi 88% pada pertemuan kedua. Rata-rata aktivitas siswa pada siklus II 

mencapai 87% dengan kategori tinggi sekali. 

Tabel 3. Aktivitas siswa siklus II 

Pertemuan Persentase Kategori 

Pertemuan 1 85% Tinggi Sekali 

Pertemuan 2 88% Tinggi Sekali 

Rata-rata 87% Tinggi Sekali 

 

Peningkatan aktivitas pembelajaran tersebut berdampak pada perkembangan kemampuan 

kolaborasi siswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan kolaborasi siswa 

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, kemampuan kolaborasi siswa 

memperoleh rata-rata 76% dengan kategori tinggi. Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran 

pada siklus II, kemampuan kolaborasi siswa meningkat menjadi 94% dengan kategori tinggi 

sekali. 
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Gambar 1. Peningkatan kemampuan kolaborasi siswa 

 

Berdasarkan diagram tersebut, terlihat bahwa kemampuan kolaborasi siswa mengalami 

peningkatan setelah penerapan model Project Based Learning. Pada siklus I, persentase 

kemampuan kolaborasi siswa mencapai 76% dengan kategori tinggi. Setelah dilakukan 

perbaikan pembelajaran melalui refleksi pada siklus I, kemampuan kolaborasi siswa meningkat 

menjadi 94% pada siklus II dengan kategori tinggi sekali. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

penerapan model Project Based Learning mampu mendukung keterlibatan siswa dalam bekerja 

sama, berbagi tugas, bertanggung jawab, dan menyelesaikan proyek secara kelompok. 

Peningkatan kemampuan kolaborasi siswa melalui penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) menunjukkan bahwa pembelajaran yang memberikan ruang kepada siswa 

untuk terlibat secara aktif dalam penyelesaian proyek mampu mengembangkan keterampilan 

sosial secara lebih optimal. Perubahan kemampuan kolaborasi terjadi karena karakteristik PjBL 

menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran (student centered learning) melalui proses 

perencanaan proyek, pembagian tugas, diskusi kelompok, penyelesaian masalah, serta 

presentasi hasil kerja. Melalui aktivitas tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman 

konsep IPAS, tetapi juga belajar membangun komunikasi, tanggung jawab, dan ketergantungan 

positif antaranggota kelompok. 

Temuan penelitian ini memperkuat pandangan konstruktivisme bahwa pengetahuan tidak 

hanya diperoleh melalui penyampaian informasi dari guru, tetapi dibangun melalui pengalaman 

langsung dan interaksi sosial. Dalam penerapan PjBL, siswa memperoleh kesempatan untuk 

mengonstruksi pemahamannya melalui kegiatan investigasi dan penyelesaian masalah nyata. 

Bell (2010) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek mendorong siswa untuk bekerja 

secara kolaboratif, melakukan penyelidikan, serta menghasilkan suatu produk sebagai bentuk 

penerapan pengetahuan. Dengan demikian, peningkatan kolaborasi dalam penelitian ini tidak 
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hanya dipengaruhi oleh aktivitas kelompok, tetapi juga oleh struktur pembelajaran PjBL yang 

secara sistematis menuntut keterlibatan setiap anggota kelompok.  

Perubahan kemampuan kolaborasi yang terjadi juga menunjukkan bahwa tahap refleksi 

setelah siklus I memiliki peran penting dalam keberhasilan implementasi PjBL. Pada siklus I 

masih ditemukan beberapa kendala, seperti sebagian siswa belum mampu bekerja secara 

produktif, kurang fleksibel dalam menerima pendapat teman, serta belum menunjukkan 

tanggung jawab terhadap tugas kelompok. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

kolaborasi tidak selalu muncul secara otomatis hanya dengan membentuk kelompok belajar, 

tetapi membutuhkan pembimbingan, aturan kerja kelompok, dan fasilitasi guru. Kokotsaki et 

al. (2016) menyatakan bahwa keberhasilan PjBL dipengaruhi oleh kualitas proses kelompok, 

kemampuan guru dalam memberikan scaffolding, serta keseimbangan antara arahan guru dan 

aktivitas investigasi siswa. Oleh karena itu, perbaikan yang dilakukan pada siklus II melalui 

pemberian panduan kerja kelompok, pembagian tanggung jawab yang lebih jelas, dan 

penguatan peran guru sebagai fasilitator menjadi faktor yang mendukung meningkatnya 

kemampuan kolaborasi siswa. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa PjBL efektif dalam meningkatkan keterampilan abad ke-21. Bell (2010) 

menjelaskan bahwa PjBL mampu mengembangkan kemampuan komunikasi, pemecahan 

masalah, dan kerja sama karena siswa terlibat dalam proses pembelajaran yang bersifat aktif 

dan autentik. Selain itu, kajian Kokotsaki et al. (2016) menunjukkan bahwa PjBL memiliki 

karakteristik utama berupa kolaborasi, komunikasi, refleksi, dan penyelesaian masalah yang 

mendukung perkembangan keterampilan sosial siswa. Temuan penelitian ini memperkuat hasil 

penelitian tersebut, khususnya pada konteks sekolah dasar dalam pembelajaran IPAS, di mana 

siswa masih membutuhkan pengalaman konkret untuk mengembangkan kemampuan bekerja 

sama. 

Selain meningkatkan kolaborasi siswa, penerapan PjBL juga memberikan perubahan 

terhadap aktivitas pembelajaran di kelas. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber 

informasi, tetapi berperan sebagai pengarah yang membantu siswa merancang proyek, 

memantau proses kerja, dan melakukan refleksi terhadap hasil kegiatan. Perubahan peran guru 

tersebut menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengambil tanggung jawab terhadap proses belajarnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran berbasis proyek tidak hanya ditentukan oleh 

model yang digunakan, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam mengelola proses 

pembelajaran secara konsisten. 
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Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini memberikan implikasi bahwa model Project 

Based Learning dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran IPAS untuk mengembangkan 

kemampuan kolaborasi siswa sekolah dasar. Implementasi PjBL perlu dilakukan dengan 

memperhatikan kesiapan siswa, pengelolaan kelompok, serta pendampingan guru agar 

aktivitas proyek benar-benar menjadi sarana pengembangan keterampilan sosial, bukan hanya 

penyelesaian tugas. Penelitian ini juga memberikan kontribusi dengan menunjukkan bahwa 

penerapan PjBL melalui penelitian tindakan kelas dapat menjadi solusi praktis terhadap 

rendahnya kemampuan kolaborasi siswa dalam pembelajaran IPAS. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) mampu meningkatkan kemampuan kolaborasi 

siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas IV MI Aulia Cendekia Pekanbaru. Sebelum diberikan 

tindakan, kemampuan kolaborasi siswa memperoleh persentase sebesar 67% dengan kategori 

kurang baik. Setelah penerapan model PjBL pada siklus I, kemampuan kolaborasi siswa 

mengalami peningkatan menjadi 76% dengan kategori cukup baik. Perbaikan pelaksanaan 

pembelajaran melalui tahap refleksi dan penyempurnaan strategi kolaborasi pada siklus II 

menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan, yaitu mencapai 94% dengan kategori sangat 

baik. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran berbasis proyek yang 

melibatkan siswa dalam perencanaan, pembagian tugas, penyelesaian masalah, dan 

penyusunan produk secara kelompok mampu mengembangkan keterampilan bekerja sama, 

tanggung jawab, komunikasi, serta keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Capaian sebesar 94% pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan penelitian, sehingga 

model Project Based Learning dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa pada pembelajaran IPAS sekolah dasar. 
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